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ABSTRAK

Perkawinan dapat di definisikan sebagai akad, yang memiliki makna
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, akad dapat dikatakan
sebagai sarana sosial yang mendukung kehidupan manusia sebagai mahluk sosial.
Demikian pula dengan hukum Islam, yang memberikan sejumlah prinsip dan dasar-
dasar mengenai pengaturan akad khususnya dalam akad nikah. Akad nikah
menggunakan tulisan yang dikonsrtuk dari ulama Syafi’lyah dan ulama Hanafiyah
terdapat perbedaan antara keduanya. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta-fakta yang
ada, seperti; pernikahan jarak jauh menggunakan telepon via net meeting
teleconference yang dilakukan oleh pasangan Ario Sutarto dengan Nurdiani pada
tahun 1989 juga pernikahan Gus Dur dengan dengan Sinta Nuriyah yang
diwakilkan oleh kakeknya, KH. Bisyri Sanuri pada tahun 1968. Dari kedua fakta
tersebut ditarik masalah mengenai akad nikah menggunakan tulisan menurut ulama
Syafi’lyah dan Hanafiyah. Masalah tersebut merupakan praksis pelaksanaan akad
nikah jarak jauh, sehingga perlu adanya media, agar prosesi akad nikah tetap
berlangsung. Selain itu, tulisan tidak hanya diartikan sebagi tulisan tangan
melainkan tulisa menggunakan media soaial, sehingga perlu direlevansikan pada
zaman sekarang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
Library Reseacrh, yaitu jenis penelitian yang dilakukan dan difokuskan pada
penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-literatur, khususnya pada karya-
karya ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah sebagai objek dari penelitian ini. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah usal al-figh, yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan berdasarkan kepada proses ijtihad dalam kajian usal al-figh mengenai sumber
hukum Islam. Penelitiannya bersifat deskriptif, komparatif, analitik, yaitu menjelaskan,
memaparkan, dan menganilisis serta membandingkan pemikirannya secara sistematis
terkait suatu permasalahan dari kedua faham tersebut yang memiliki latar belakang dan
pemikiran yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan majlis akad nikah, ulama
Syafi’ityah memiliki dua pendapat, yang pertama, tidak boleh melakukan akad
nikah menggunakan tulisan apabila salah satu ‘aqid tidak hadir dalam majlis akad,
hal ini berdasarkan dalil dalam al-qur’an yang mana menjelaskan bahwa yang
menghalalkannya al-furdj adalah lafal al-inkah dan at-tazwij. Pendapat yang kedua,
ulama Syafi’iyah membolehkan akad nikah menggunakan tulisan apabila kedua
‘agid tidak hadir di dalam majlis akad. Adapun menurut ulama Hanafiyah
Hanafiyah sepakat atas akad nikah secara verbal, akan tetapi membolehkan akad
nikah menggunakan tulisan dengan syarat dihadiri dua orang saksi hal ini
berdasarkan nas tentang persaksian dan calon istri (mempelai pemepuan)
mengiyakan apa yang ditulis oleh calon suami, keridoan calon isteri merupakan
kabul dari ijab yang dituliskan oleh calon suami.

Key Word: UsQl al-figh, Akad Nikah, Media Tulisan, Sydfi’iyah, Hanafiyah.
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U5 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
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085 &l Ditulis la’in syakartum

xiii




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

&yl

g

=

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

AN
el

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan dunia dan seluruh makhluk yang mendiami
jagad raya ini dibentuk dan dibangun dalam kondisi berpasang-pasangan.
Sesuai dengan Fiman-Nya:

1oy 83 aSlal (pa gy LiBIA o 25 IS (40
Ada gelap dan terang, ada kaya dan miskin. Demikian pula manusia
diciptakan dalam berpasangan yaitu ada perempuan dan laki-laki. Pada
hakikatnya perempuan dan laki-laki yang diciptakan berpasangan. Proses
berpasangan yang dimaksud adalah terjadinya pernikahan.

Pernikahan adalah pintu gerbang sakral, yang dimasuki oleh setiap
insan untuk membentuk sebuah lembaga yang bernama keluarga. Menikah
dan berkeluarga pada dasarnya merupakan hak asasi manusia yang
dianugerahkan oleh Allah SWT untuk meneruskan keturunan yang baik.
Oleh karena itu, dalam pernikahan dan berkeluarga memiliki aturan yang
harus dijamin oleh suatu lembaga yang berwenang agar pelaksanaannya
berjalan dengan baik.? Selain itu pernikahan merupakan perintah Allah

SAW juga sebagi Sunnah Nabi.

! Adz-Dzariyat (51): 49

2 Baharudin Lopa, Al-Qur’an dan Hak -Hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: Dana Bakti
Prima Yasa, 1996), him. 65.



Pernikahan bukan sekedar akad yang tertulis dan atau lisan yang
terucap antara kedua belah pihak, akan tetapi pernikahan itu merupakan
suatu kesepakatan antara dua keluarga yang disaksikan oleh kaum muslimin
yang menghadirinya.> Oleh karena itu, faedah yang terbesar dalam
pernikahan ialah untuk menjaga dan memelihara perempuan yang bersifat
lemah dari kebinasaan, sebab seorang perempuan, apabila sudah menikah,
maka nafkahnya ditanggung oleh suaminya. Pernikahan juga dipandanag
sebagai kemaslahatan umum, sebab jika tidak ada pernikahan, maka
manusia akan menurunkan sifat kebinatangan, dan dengan sifat itu akan
timbul perselisihan, bencana, juga permusuhan antar sesama yang mungkin
juga dapat menimbulkan pembunuhan.*

Mayoritas ulama mendefinisikan nikah adalah sebagai akad, yang
memiliki makna penting dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
merupakan dasar dari sekian banyak aktifitas keseharian kita. Melalui akad
seorang laki-laki disatukan dengan seorang perempuan dalam kehidupan
bersama. Bahkan akadpun seringkali diucapkan dalam kegiatan mua’malah.
Oleh karena itu, akad juga bisa dikatakan sebagai sarana sosial yang
mendukung kehidupan manusia sebagai mahluk sosial. Kenyataan ini
menunjukan bahwa dalam kehidupan tidak lepas dari apa yang namanya

akad, sehingga peradaban yang terjadi memberi perhatian dan pengaturan

3 Miftah Faridl, Seratus Lima Puluh Masalah Nikah dan Keluarga, cet. ke-1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999)

4 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam, cet. ke- 33, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 2000),
him. 375



terhadapnya. Demikian pula dengan hukum Islam, yang memberikan
sejumlah prinsip dan dasar-dasar mengenai pengaturan akad khususnya
dalam akad nikah.

Akad nikah® bisa berlangsung kapan saja dan dimana saja. Di
Indonesia pada umumnya akad nikah dilakukan di masjid ataupun diumah.
Dimana mempelai laki-laki dan wali berada dalam satu majelis. Namun,
akan menjadi masalah apabila akad nikah dilakukan di tempat yang berbeda,
dengan jarak yang jauh. Artinya, ketika wali mengucapkan ijab kemudian
mempelai laki-laki tidak berada dalam satu majelis. Lalu pertanyaanya siapa
yang akan mengucapkan kabul? Untuk menyelesaikan masalah tersebut
hukum Islam memeberikan solusi dengan cara; Pertama, menggantikan atau
mewakilkan dengan seseorang Yyang dianggap percaya. Kedua,
mengguankan tulisan.

Dari kedua cara tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam akad
nikah terdapat sebuah komunikasi anatara pengucap ijab dan kabul.
Sehingga jika akad nikah dikategorikan sebagai komunikasi maka
bagaimana dengan akad nikah yang menggunakan alat atau media
komunikasi. Dimana media komunikasi merespon terhadap perkembangan

sosial, budaya dan selanjutnya mempengaruhi perkembangan tersebut,®

5 Akad nikah merupakan prosesi ijab dan kabul yang mana ijab memiliki arti ucapan yang
keluar pertama dari salah satu pihak akad nikah. Sementara kabul adalah ucapan yang keluar kedua
atau setelah ijab dari salah satu pihak akad. Syaikh Mahmud al-Mashri, az-Zawaj al-1slami as-S&’id,
(ttp.: tnp., t.t), alih bahasa Iman Firdaus, Bekal Pernikahan, cet. ke-2, (Jakarta: Qisthi Press, 2012),
him. 341

6 Stephen W. Littlejohn, Karen A. FossAll, Theories of Human Communication 9th ed, alih
bahasa Mohamad Ysuf Hamdan, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), him. 410



seprti media sosial (internet) dan tulisan. Pada dasarnya kedua media
tersebut saling berkaitan, karena apa yang di upload dalam sosial media
merupkan tulisan yang memilki fungsi bisa berkomunikasi di dalmanya.
Dalam penelitian Akad Nikah Via Teleconference Menurut Figih
Madzhab dan Hukum Positif di Indonesia karya Mohamad Solikin,
menerangkan bahwa akad nikah seperti ini pernah terjadi di Indonesia, yakni
pada pasangan Ario Sutarto bin Drs. Darmoatmjo dengan Nurdiani binti
Prof. Dr. Baharuddin Harahap pada tanggal 13 Mei 1989 dengan jarak
Amerika dan Jakarta.” Fenomena tersebut menjelaskan bahwa akad nikah
menggunakan media komunikasi dapat menimbulkan dampak dan juga
menjadi sebuah masalah fikih baru yang belum pernah terjadi sebelumnya,
seperti, talaq melalui media komunikasi. Sehingga perlu adanya penjelasan
dari kaidah-kaidah ushul fikih dan metode-metode istimbas hukum.
Pernikahan jarak jauh juga pernah dilakukan oleh KH. Abdur
Rahman Wahid bin KH. Wahid Hasyim mantan presiden Indonesia yang
akrab disapa Gus Dur dengan Isterinya Sinta Nuriyah bin H. Abdullah
Syukur. Saat itu Gus Dur berada di Mesir. Karena tidak ingin dilangkahi

oleh adiknya, maka Gus Dur meminta tolong kakeknya, KH. Bisri Syanuri®,

" Mohamad Solikin, Akad Nikah Via Telecnference Menurut Figih Madzhab dan Hukum
Positif di Indonesia, skrpsi sarjana Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga: 2011, him 5

8 KH. Bisri Syansuri ini merupakan kakek Gus Dur dari garis lbu



untuk melamar gadis pujaannya sekaligus mewakili dirinya dalam majelis
akad nikah yang diselenggarakan pada tanggal 11 Juli 1968.°

Fakta-fakta diatas sangatlah menarik, sehingga membutuhkan suatu
kajian lebih dalam lagi. Oleh karena itu, muncul pertanyaan sah atau tidak
pernikahan yang dilangsungkan secara jarak jauh? Hal ini menjadi dasar
penelitian ini dilakukan, yaitu mengenai akad nikah jarak jauh. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitin ini mengguanakan media yang
berbeda yaitu menggunakan tulisan. Dimana tulisan tersebut sebagi
pengganti kehadiran laki-laki dalam majelis akad. Media tulisan ini
menyampaikan pesannya kepada wali bahwa ia menikahi perempuan yang
dimaksud dalam suratnya tersebut.

Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa akad nikah itu sah dilakukan
dengan surat, karena surat adalah Khizab (al-khigab min al-gaib bi manzilah
al-khizab min al- hédir) dengan syarat dihadiri oleh dua orang saksi.
Menurut pendapat ini, pernikahan dalam arti akad nikah dianggap sah
hukumnya dilakaukan lewat media komunikasi.*

Berbeda dengan pendapat di atas, jumhdr ulama menjelaskan bahwa
akad nikah sebuah tali perjanjian yang kuat (misag al-goliz) sehingga
pernikahan (akad nikah) harus dihadiri secara langsung oleh kedua belah

pihak mempelai, wali nikah dan dua orang saksi, sehingga tidak

9 Sakti Budiono, Nikah Diwakili Kakek, [http://m.inilah.com/news/detail/251942/nikah-|
dwakli-kakek|diakses pada 23 November 2015

10 Sahal Mahfud, Solusi Problema Umat, (Surabaya: Ampel Suci, 2003), him. 239


http://m.inilah.com/news/detail/251942/nikah-dwakli-kakek
http://m.inilah.com/news/detail/251942/nikah-dwakli-kakek

dikhawatirkan kedua mempelai akan mengakhiri pelaksanaan pernikahan
tersebut.!

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumhir ulama
telah menetapkan hukum mengenai pernikahan jarak jauh. Sehingga
munculah akad nikah yang diwakilkan ataupun akad nikah menggunakan
media kominakasi seperti fenomena yang terjadi. Oleh karena itu, penting
adanya kajian yang lebih dalam lagi mengenai akad nikah jarak jauh
khusunya dalam penggunaan tulisan.

Tidak hanya pada pernikahan jarak jauh akad nikah menggunakan
tulisan digunakan, hal serupa dapat dilakukan apabila ‘aqid adalah
penyandang disabilitas, khususnya bagi mereka yang bisu.'? Menurut
Rof’ah, Islam tidak banyak berbicara mengenai disabilitas. Kesimpulan
seperti itu bisa menyakitkan bagi Muslim yang percaya bahwa Al-Qur’an
merupakan jawaban bagi semua permasalahan. Sebaliknya, teks Islam ada
yang menyampaikan pesan dengan positif terhadap disiabilitas dan juga

negatif.!® Dari paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam tidak

11 Wahbah az-Zuhailf, al-Figh al-1slami, (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), IX: 2531

12 Bisu atau tuna wicara dapat kita jumpai di dalam al-Quran dengan kata abkam sebanyak
enam kali. Penggunaan kata abkam menurut Mayasaa dalam Some Histrcal Text on Disability in the
Classical Muslim World menarik karena dalam kamus Arab Lisan al Arab kata abkam ini tidak
berarti orang yang secara fisik tidak bisa bicara, tetapi orang yang tidak bisa mengemukakan
pendapatnya secara baik karena kebodohannya (tidak artikulatif), sementara itu tuna wicara secara
fisik dalam konteks Arab abad ke tujuh disebut dengan akhras, bukan abkam. Lihat Rof’ah (Ed.)
dkk, Fikh (ramah) Difable, cet. ke-1, (Ygyakarta: Qmedia, 2015), him. 16

13 Dilihat dari kacamata positif terdapat dalam surat al-Bagarah: 282, al-Fath: 48, an-Nur: 24,
61, ‘abasa: 41 dan jika dilihat dari kacamata negatif terdapat dalam surat asy-syura: 30 yang
menyatakan secara implisit bahwa disabilitas adalah hukuman Tuhan. “Apapun musibah yang
manusia alami seringkali adalah hasil perbuatan tangannya, meski Allah selalu memberi maaf
kepada hambaNya. Ibid. him. 17



memiliki jawaban tunggal untuk menjawab pertanyaan mengenai
disabilitas. Bahkan jika dilihat dari segi pembaca Al-Qur’an dan Hadis,
Islam menampilkan bebeapa pendapat, dari netral, positif, hingga negatif.
Namun, akan berbeda jika dilihat melalui kacamata fikih, hukum
Islam memiliki aturan-aturan khusus bagi mereka yang memiliki gangguan,
baik itu secara fisik maupun secara mental sehingga mereka tidak dapat
menjalankan ibadah secara normal, dalam hal ini khususnya pelaksanaan
akad nikah (ijab kabul). Seperti yang telah kita ketahui bahwa dalam hukum
Islam memiliki konsep ruksah yang mana konsep tersebut merupakan
kaidah yang sangat umum di dalam fikih. Konsep tesebut adalah konsep
yang mana memberikan keringanan-keringanan dalam beribadah bagi
mereka yang sedang dalam kondisi-kondisi sulit sehingga bisa menjalankan
ibadah dengan cara lain. Hal ini sesuai dengan kaidah dalam fikih yang

berbunyi al-masyaqqa tajlib at-taisir (kesulitan meniscayakan kemudahan).

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat beberapa pokok
masalah menarik yang dapat disajikan dalam penelitian ini, yaitu
diantaranya:
1. Bagaimana pendapat ulama Syafi’iyah dan ulama Hanafiyah mengenai
akad nikah menggunakan tulisan?
2. Apa persamaan dan perbedaan ulama Syafi’iyah dan ulama Hanafiyah

mengenai akad nikah mengguanakn tulisan?



3. Bagaimana akad nikah menggunakan tulisan jika direlevansikan pada

zaman sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan dan menggambarkan pendapat Ulama Syafi’iyah dan
Ulama Hanafiyah tentang akad nikah menggunakan tulisan.
b. Menjelaskan dan mencari persamaan dan perbedaan dalam
mengemukakan pendapat masing-masing
c. Menjelaskan akad nikah menggunakan tulisan, apabila
direlevansikan pada zaman sekarang.
2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas perbedaan metode
istinbdy hukum dari kedua mazhab yang dikaji.
b. Dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi di
masyarakat tentang ijab atau kabul menggunakan tulisan bagi

mereka yang tidak dapat hadir ketika akad nikah.

D. Telaah Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini, perlu menelaah sumber pustaka,
berupa; kitab, buku, disertasi maupun skripsi yang berkaitan dengan akad
nikah menggunakan tulisan. Pembahasan mengenai akad nikah

menggunakan tulisan belum banyak ditemukan secara spesifik, tetapi



pembahasan tentang akad nikah banyak ditemukan dalam literatur fikih
klasik maupun modern. Hal ini dapat ditemukan dalam kitab-kitab fikih
yang ada kaitannya dengan ijab kabul, baik membahas secara spesifik
maupun garis besarnya saja.

Pembahasan mengenai akad nikah menggunakan tulisan dijelaskan
dalam kitab al-Ahwal asy-Syakhsiyyah fi al-Mazab asy-Sydfi iyyi karya
Muhammad ad-Duslqi yang mana di dalamnya menjelesakan larangan
jumhdr ulama!* dan kebolehan?® akad nikah menggunakan tulisan. Baik itu
hadir secara langsung ataupun tidak langsung. Dijelaskan pula dalam kitab
al-Ahwal asy-Syakhsiyyah tulisan Muhammad Ab0O Zahrah, bahwa
seseorang dapat berakad (baca: ijab dan kabul) menggunakan bahasa tulisan
apabila ia tidak dapat menghadiri secara langsung acara pernikahan tersebut.
Oleh karenanya, pengantin laki-laki dapat menuliskan hajatnya (ijab)
kepada pengantin perempuan atau walinya dalam bentuk surat. Setelah itu,

pengantin perempuan wajib menerima (kabul) terhadap pernyataan yang

14 Para jumhur Ulama yang melarang diantaranya Imam Syafi’i, Imam Malik, dan Tmam
Hambali. Dijelaskan pula di dalamnya ketidak-bisa-hadirannya ini dalam pelaksanaan akad tersebut
adalah tidak menjadi hujah akan kebolehannya melaksanakan akad nikah dengan menggunakan
bahasa tulisan. Hal ini disebabkan karena kemampuannya untuk mewakilkan proses akad tersebut
kepada orang yang memiliki kecapakan di dalamnya. Muhammad ad-Dusdqi, al-Azwal asy-
Syakhsiyyah fi al-Mazab asy-Sydfi iyyi, (ttp: tnp. t.t), him. 53

15 Adapun Ulama yang membolehkan nikah menggunakan tulisan adalah Imam Ab(
Hanifah, dengan syarat; (1) kedua saksi harus mendengar terhadap tulisan yang ditulis oleh
pengantin laki-laki; dan (2) pengantin perempuan menerima terhadap tulisan tersebut, sebagai kabul

dari ijab yang disampaikan oleh pengantin laki-laki. Ibid.
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ada dalam surat tersebut, yang semua rangkaian acara tadi adalah harus
dihadiri oleh saksi-saksi dan diketahui oleh mereka.'®

Dalam buku Seratus Lima Puluh Masalah Nikah dan Keluarga
karangan Drs. K.H. Miftah Farid, dituliskan apabila calon mempelai pria
tidak hadir dalam proses akad nikah maka yang bersangkutan hendaklah
membuat surat kuasa dengan jelas dan tegas kepada seseorang yang
dipercayainya untuk mewakili dirinya melaksanakan kabul dalam akad
nikah tersebut.'’

Tidak kalah penting dan menarik lagi karya Prof. Dr. Abdul Aziz
Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawaas*® dalam
buku Figih Munakahat (Khitbah, Nikah dan Talak) adalah andaikata
masing-masing dari kedua belah pihak yang akan melaksanakan akad atau
salah satunya berhalangan hadir di majelis akad, kemudian mengirim suruat

kepada pihak lain yang memberitakan kecintaannya dalam pernikahan,*®

16 Muhammad Ab{ Zahrah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (ttp.: tnp. t.t), him 48-49 alih bahasa
Nasrullah Ainul Yagin,

17 Miftah Faridl, Seratus Lima Puluh Masalah Nikah dan Keluarga, him 37 djelasakan pula
dalam pembahasan lain, apabila mempelai pria tidak bisa hadir maka calon mempelai pria tersebut
mewakilkanya kepada orang muslim yang dpercaya keadilan dan kejujurannya untuk menerima
Kabul pernkahannya. Namun, penulis sendiri berpendapat bahwa antara wali yang mengucapkan
dan calon suami (atau yang mewakilan) yang mengucapkan kabul harus langsung berhadapan dan
bersambung sehingga tidak melahirkan keragu-raguan atau kemungkinan kesalahan dan kekeliruan
orang. Ibid him 50-51

18 Keduanya merupakan Guru besar Universitas al-Azhar Mesir

19 Isi surat: “Nikahkan aku dengan putrimu bernama Fuldnah” lantas bapak atau wali
membaca surat itu di hadapan para saksi dan berkata “Aku nikahkan putriku bernama Fulanah”,
jadilah akad dan sah dengan persaksian para saksi yang hadir di majelis kabul. Pihak yang
menyampaikan ijab tidak harus mempersaksikan surat kepada para saksi atau yang lain. Akan tetapi,
cukup para saksi menyaksikan kabul ini di majelis kabul. Berdasarkan isi surat dan setelah dibacakan
atau diberitahukan isinya, surat itu menempati tempat kehadiran pihak orang yang ijab dan
pelafalannya dimajelis. Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawas, al-Usrotu
wa Aikamuhd fi at-Tasyri al-Islami, alih bahasa Dr. H. Abdul Majid Khon, M. Ag, ‘Fikih
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maka diperbolehkan dengan syarat adanya kesepakatan sampainya surat itu
di majelis disertai dengan para saksi.?°

Selanjutnya skripsi Akad Nikah Via Teleconference Menurut Figih
Madzhab dan Hukum Positif di Indonesia karya Mohamad Solikin
menghasilakan bahwa perkawinan melalui pemanfaatan media komunikasi
merupakan perkawinan yang sah. Sepanjang syarat formil dan materiil
perkawinan yang diatur  di dalam Undang-undang Perkawinan telah
terpenuhi dan dilaksanakan sesuai ketentuan dalam perundang-undangan
perkawinan (yang mengembalikan keabsahan perkawinan pada ketentuan
hukum agama) yang bisa diartikan bila telah dipenuhi persyaratan secara
agama, maka sah pula di mata Undang-undang.?* Dalam hal ini dapat di
giyas-kan dalam akad nikah menggunakan tulisan.

Berbeda dengan sebelumnya, di dalam buku Figih Digital:
Bagaimana Hukum Akad Bisnis dan Pernikahan Jarak Jauh dengan Alat
Komunikasi Modern? Yang dituliskan oleh Dr. Ali Muhyddin Al-
Qurahdaghi bahwasannya para fugéha berbeda pendapat mengenai sejauh
mana akad menggunakan tulisan dianggap sebagai sarana pengungkapan
kehendak, baik yang dilakukan oleh dua orang yang bertemu secara

langsung atau oleh dua orang yang tidak bertemu langsung. Dalam hal ini,

Munakahat (Khitbah, Nikah, dan Talak), (Jakarta: Amzah, 2009), him. 69 lihat juga Abd ar-Rahman
Taj, Ahkam al-Ahawal asy-Syakhsiyyah, him 25

20 1bid.

2L Muhamad Solikin, Akad Nikah Via Telecnference Menurut Figih Madzhab dan Hukum
Positif di Indonesia, skrpsi sarjana Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga: 2011
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mereka dapat di bedakan ke dalam tiga macam, yaitu: pertama pendapat
yang longgar (al-Tausi’), kedua pendapat yang ketat (al-Tadhyi), dan ketiga
pendapat penengah (al-Tansay).??

Kemudian di dalam skripsi Keabsahan Akad Nikah Melalui
Telekomunikasi (Net Meeting Teleconference) Studi Komparasi Madzhab
Hanafi dan Syafi’i olen Rohmat, dijelaskan bahwa akad nikah melalui
telekomunikasi (net meeting teleconference) mazhab Hanafi menyatakan
cara tersebut dapat dikategorisasikan sah karena (di dalamnya) terdapat
suatu majelis akad dengan perantara monitor yang secara langsung dapat
disaksikan kedua belah pihak yang melakukan akad nikah dengan waktu
yang hampir bersamaan. Akan tetapi, menurut pendapat Syafi’i, akad nikah
yang dilakukan dengan cara demikan adalah kuang afdal, karena akad
tersebut masih dikategorikan dua majelis dalam akad yang dilakukan. 23

Dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa kajian mengenai akad

nikah jarak jauh banyak ditemukan. Namun, perbedaan mendasar dalam

22 Ali Muhyiddin al-Qurahdagi, Hukm Ijra’ al-Uq(d bi Alat al-lttishal al-Hadisa# ‘ala
Dhau’ Qaw@’id al-Figh al-1slami, (Amman; Muassasah al-Risélah, 1992), alih bahasa Pahruraji S,
M. Asvin Abdurrahman, Figih Digital; Bagaimana Hukum Akad Bisnis dan Pernikahan jarak Jauh
dengan Alat Komunikasi Modern, cet. ke-1, (Yogyakarta: Qanun-Prisma Media, 2003), him.58-59.
Dijelaskan pula bahwa pendapat al-Tausi” menganggap bahwa ungkapan kehendak yang dituangkan
melalui tulisan adalah sama dengan pembicaraan, baik antara dua orang yang bertemu langsung atau
antara dua orang yang tidak bertemu secara langsung. Ini adalah pendapat Malikiyah, Hanabilah,
dan Syafi’iyah. Pendapat al-Tadhyi menyatakan bahwa akad tidak layak dilakukan menggunakan
tulisan kecuali bagi orang-orang yang memang tidak mampu berbicara. Ini adalah pendapat dalam
madzhab Ibadiyah. Sedangkan pendapat al-Tansath yaitu pendapat Hanafiyah yang menyamakan
tulisan serupa dengan pembicaraan bagi orang yang tidak bertemu langsung, akan tetapi akan di
anggap sempurna apabila pihak kedua menghadirkan saksi-saksi dan membacakan tulisan mengenai
akad nikah kepada mereka. Ibid.

23 Rohmat, Keabsahan Akad Nikah Melalui Telekomunikasi (Net Meeting Teleconference)
Studi Komparasi Madzhab Hanafi dan Syafi’i, skrpsi sarjana Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga: 2011, him. 91
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penelitan ini dengan penelitian-peneliitan sebelumnya adalah penggunaan
media tulisan dalam pemikiran Syafi’lyah dan Hanafiyah. Sehingga perlu

kajian lebiah dalam lagi mengenai hal tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Untuk mendukung penelitian ini, perlu adanya penjelasan teori-teori
yang berkaitan dengan objek yang akan dikaji sebagai landasannya, karena
segala sesuatu yang berkaitan mengenai keilmuan pasti memiliki landasan
teori yang digunakan. Begitu juga dengan akad nikah menggunakn tulisan
yang akan diteliti.
1. Keabsahan Pernikahan

Pernikahan akan menjadi sah apabila syarat-syarat?* dan rukun-
rukunnya®® terpenuhi. Ini artinya perkawinan hanya sah dilakukan oleh
orang yang bisa melakukan transkasi (baligh, berakal, tamyiz). Dalam
perkawinan, ada sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Dua syarat untuk
keabsahan akad (yakni wali dan saksi); satu syarat untuk keterikatan akad

(yakni sekufu); satu syarat wajib untuk akad (yaitu maskawin).

24 Syarat adalah hal yang menentukan keberadaan sesuatu yang bukan merupakan bagian
drinya juga bukan merupan di dalam esensinya. Abdul Halim, Rukun dan Syarat Perkainan, Power
Point, slide 2

% Rukun adalah hal-hal yang menentukan atau menebabkan keberadaan sesuatu dan
menjadi bagian di dalam esensinya, dengan kata lain, merupakan hal yang harus ada. Ibid.

% Wahbah Zuhaili, al-Fikih asy-Syafi Tyah al-Muyassar, (Beirut: Daar al-Fikr, 2008) alih
bahasa Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Figih Madzhab Syafi’iyah 2, (Jakarta, Almahira, 2012) cet.
Ke-2 him. 457
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Di dalam KHI dijelaskan bahwa (rukun) untuk melaksankan

perkawinan haus ada:

a. Calon Suami;

b. Calon Isteri;

c. Wali Nikah;

d. Dua orang saksi dan;
e. ljab dan Kabul.

Di dalam buku Prof. Amir Syarifudin, dituliskan pendapat
Hanafiyah mengenai syarat-syarat nikah. Adapun syarat- syaratnya sebagai
berikut;?” syurit al-in’igad®®, syurit as-sihhah?®, sywrit an-nufiz®*, dan
syuriit al-luzum 3

Adapun rukun dalam nikah banyak sekali perbedaan-perbedaan
dalam kalangan fugaha. Akan tetapi, dari perbedaan tesebut ada satu rukun
yang sama yakni sigat atau juga ijab kabul (akad nikah). Tidak hanya dalam

pernikahan yang memiliki syarat dan rukun. Akadpun memiliki rukun dan

27 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawas, ‘Fikih Munakahat
(Khitbah, Nikah, dan Talak), him. 60

28 Syarat yang menentukan terlaksananya suatu akad perkawinan. Seperti, pihak-pihak yang
melakukan akad adalah orang yang memiliki kemampuan untuk bertndak hukum. Ibid.

2 Sesuatu yang keberadaannya menentukan dalam perkawinan. Seperti adanya mahar
dalam setiap perkawinan. Ibid.

30 Syarat yang menentukan kelangsungan suatu perkawinan. Seperti wali ysng
melangsungkan akad perkawnan adalah seseorang yang berwenang untuk itu. Ibid.

31 Syarat yang menentukan kepastian suatu perkawinan dalam arti tergantung kepadanya
keanjutan berlangsungnya suatu perkawinan sehingga dengan telah terdapatnya syarat tersebut tidak
mungkin perkawinan yang sudah berlangsung dibatalkan. Seerti suami harus sekufu dengan
isterinya. Ibid.
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syarat sehingga akad tersebut bisa dikatakan keabsahannya atau
kebatalannya

Dalam hukum Islam agar terbentuknya suatu akad yang sah dan
mengikat haruslah dipenuhi rukun dan syaratnya. Syarat akad itu beragam
jenisnya sehingga kebatalan dan keabsahan menjadi bertingkat-tingkat
sesuai dengan sejauh mana rukun dan syarat-syarat itu. Adapun syarat akad
sebaga berikut;*?

a. Syarat terbentuknya akad,
Dalam syarat terbentuknya akad dibagi menjadi tiga,®® yakni syarat
dua orang yang berakad®*, syarat sigat®®, dan terakhir memenuhi

syarat objek akad.*® Syarat yang juga menjadi rukun tersebut

32 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah; Studi tentang Terori Akad dalam Fikih
Muamalat, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001), him. 95

33 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawas, Fikih Munakahat
(Khitbah, Nikah, dan Talak), him. 96-99

% Rukun untuk mejadi para pihak adalah mumayyiz dan masing-masing yang
menyelenggarakan saling mendengar dan paham maksudnya. Ibid. Lihat juga Syamsul Anwar,
Hukum Perjanjian Syariah; Studi tentang Terori Akad dalam Fikih Muamalat, him. 97

% Dikatakan pula mengenai syarat-syarat shighat, yatiu; a.) Hendaknya ijab-gobul
dilaksanakan dalam satu majels jika orang yang melaksanakan akad hadir keduanya. Apabila salah
satu dari dua orang tersebut tidak hadir di majeis akad maka pernikahan seperti ini sah akadnya
apabila memenuhi beberapa persyaratan sebagaimana yang telah dijelaskan, b.) Harus adanya
persesuaan qobul pada ijab sehingga memperoleh krelasi antara keduanya dan mencapai maksud
akad, c.) Pihak penyampai ijab tidak meralat ijab-nya sebelum qobul pihak lain, d.) Pihak kedua
tidak mengeluarkan pernyataan yang bernada menolak setelah ijab. Ibid.

3 Syarat untuk memenuhi objek akad meliputi, objek itu dapat diserahkan, tertentu atau
dapat dtentukan, dan objek tersebut dapat ditarnsaksikan. Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian
Syariah; Studi tentang Terori Akad dalam Fikih Muamalat, him. 97
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merupakan rukun pokok sehingga apabila tidak terpenuhi maka
tidak terjadi akad dalam pengertian bahwa akad disebut akad batil.3’

b. Syarat keabsahan akad,
Syarat keabsahan akad ini merupakan unsur-unsur penyempurna
dari syarat pokok di atas. Sehingga dengan memenuhi rukun dan
syarat terbentuknya suatu akad belum serta merta sah. Untuk sahnya
suatu akad, maka rukun dan syarat tersebut memerluakan unsur-
unsur penyempurna. Adapun rukun penyempurna tersebut adalah a.)
Syarat-syarat keabsahan umum yang berlaku terhadap semua akad
atau paling tidak berlaku terhadap kebanyakan akad dan, b.) Syarat-
syarat keabsahan khusus yang berlaku bagi masing-masing aneka
akad khusus.

c. Syarat berlakunya akibat hukum akad,
Apabila rukun dan syarat terpenuhi, maka suatu akad dapat
dikatakan sah. Namun, ada kemungkinan bahwa akibat-akibat
hukum yang ditimbulkan belum dapat dilaksanakan. Akad yang
belum dapat dilaksanakan akibat hukumnya, meskipun sudah sah
disebut dengan akad mauk0f (terhenti/terhalang). Untuk dapat
dilaksanakan akibat hukumnya akad yang sudah sah itu harus

memenuhi dua syarat berlakunya akibat hukum, yakni a.) Adanya

37 Menurut Imam Hanafi akad batil adalah akad yang menurut syara’ tidak terpenuhi rukun
dan syaratnya. Ibid. hIm. 99
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kewenangan sempurna atas objek akad, dan b.) Adanya kewenangan

atas tindakan hukum yang dilakukan.

2. Persoalan dalam ljab kabul

Dalam proses akad nikah, ada beberapa persoalan-persoalan yang
harus diketahui oleh ‘aqgid. Seperti keharusan pengucapan akad nikah
menggunakan bahasa Arab, akad nikah menggunakan tulisan, akad nikah
bagi tunawicara, dan persoalan akad nikah yang lain, karena pembahasan
penelitian ini fokus kepada akad nikah menggunakn tulisn maka hanya
akan membahas mengenai persoalan akad nikah menggunakan tulisan.
Dalam hal ini, mempelai pria tidak dapat hadir dalam majelis akad,
sehingga ia menggunakan tulisan untuk mewakili kehadirannya tersebut.
Oleh karena itu, sebelum menjelaskan persoalan dalam akad nikah
menggunakan tulisan perlu adanya pengetahuan mengenai teori satu
majelis.

Menurut Abd al-Rahman al-Jazairi makna “satu majelis” adalah
keterlibatan langsung antara wali atau pun yang mewakilinya dan calon
suami atau yang mewakilinya, dalam pelaksanaan ijab-kabul beberapa
ulama mensyaratkan juga hadirnya dua orang saksi, keterlibatan langsung
disini berarti adanya ikut serta kedua belah pihak dalam melangsungkan

sigat ijab-kabul, yang dipentingkan disini adalah bukan bersatunya
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individu secara fisik. 3 Dengan demikian, tulisan bisa dikategorikan ke
dalam makna satu majelis apabila komunikasi yang berlangsung masih
dalam konteks yang sama. Dalam hal ini konteksnya adalah ijab kabul
yang disampakan, tidak hadirnya mempelai laki-laki tidak lagi menjadi
masalah ataupun rintangan sahnya suatu perkawinan.

Pendapat lain dikatakan bahwa syarat orang yang melakukan akad
nikah adalah semua pihak harus berada dalam satu tempat dan waktu secara
fisik dan bersamaan, sehingga apabila akad nikah yang dilaksanakan pada
suatu tempat yang berbeda dihukumi tidak sah.

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, untuk memudahkan
menjawab pesoalan dalam akad nikah menggunakan tulisan perlu adanya
pendekatan menggunakan sumber-sumber hukum Islam. Sumber tersebut
dibagi menjadi dua; sumber hukum primer®® dan sumber hukum sekunder
(ushul fikih).*® Dalam penelitian ini sumber yang akan digunakan adalah
sumber sekunder, yakni maslazah mursalah.

Setiap hukum yang ditetapkan oleh Allah dan Nabi SAW
mengandung unsur maslahat dalam tinjauan akal, baik dalam bentuk

mendatangkan manfaat atau kebaikan yang diperoleh oleh manusia maupun

3 Amin Khakam, Pendapat Ulama tentang Akad Nkah dengan Bantuan Video Cnference
Lewat Jaringan Vice Over Internet Prtocol (VOIP),

http://hakamabbas.blogspot.co.id/2014/04/pendapat-ulama-tentang-akad- |
nikah.html#sthash.8LwXIngb.dpuf| akses 20 November 2015

% Diantaranya; Al-Qur’an, Hadist dan I[jma’. Asmawi, Perbandingan Ushul Fikih, (Jakarta:
Amzah, 2011), him. 15-81

40 Diantaranya; Qiyas, Istihsan, Maslahah Mursalah, Sadd al-Dzari’ah, Istihsab, ‘Urf, Qaul
Sahabiy. Ibid. HIm 93-67


http://hakamabbas.blogspot.co.id/2014/04/pendapat-ulama-tentang-akad-nikah.html#sthash.8LwXIngb.dpuf
http://hakamabbas.blogspot.co.id/2014/04/pendapat-ulama-tentang-akad-nikah.html#sthash.8LwXIngb.dpuf
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menghindari kerusakan dari manusia. Maslahat itu berkenaan dengan hajat
hidup manusia, baik berbentuk agama, jiwa, akal, keturunan, harga diri,
maupun harta.*’ Dengan demikian upaya mewujudkan maslakah dan
mencegah mafsadah karena sesuatu yang sangat nyata dibutuhkuan setiap
orang dan jelas dalam syari’at.

Ulama ushul fikih membuat kategorisasi tingkatan al-maslazah,
tingakatan tersebut dibagi menjadi tiga, yatu pertama, maslakah
mu tabaroh, artinya maslasah yang sesuai dengan ketentuan nas. Kedua,
maslazah mulgah artinya maslakah yang tidak sesuai atau bertentangan
dengan ketentuan nas. Ketiga, maslakah mursalah artinya maslasah yang
terlepas atau tidak diatur dalam ketentuan nas secara khusus.*?

Secara terminlogis maslazah mursalah adalah kemaslahatan yang
searah dengan tujuan syar i al-1slam, namun tidak ada petunjuk khusus yang
mengakuinya atau menolaknya.** Dari beberapa definisi maslakah
mursalah ada yang berbeda, namun masing-masing memiliki kesamaan dan

berdekatan pengertiannya, seperti pendapat Abdul Wahab Khallaf**, Basiq

41 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2012), him. 64

42 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih Jilid Dua, cet. ke-5, (Jakarta: Perdana Media Group,
2009), him. 351

43 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Fikih, him. 64
4 Lihat Abdul Wahab Khallaf, ‘limu Ushul al-Fikih, alih bahasa Noer al-Barsany, Moch.

Tolchah Mansur, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) cet. Ke
6
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Djalfl*®, al-Ghazali*®, asy-Syaukani*’, Ali Sodigin*® dan pendapat-pendapat
yang lain.

Dari pengertian di atas, Ali Sodigin mengelompokan syarat-syarat
untuk menrima maslakah mursalah tersebut sebagai berikut; pertama,
kemaslahatan yang berjalan sesuai kehendak syari’at dan termasuk
kemaslahatan yang didukung nas secara umum. Kedua, kemaslahatan itu
bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar pikiran, sehingga hukum yang
ditetapkan melalui maslakah mursalah itu benar-benar menghasilkan
manfaat dan menolak kemudharatan. Ketiga, kemaslahatan itu menyangkut
kepentingan orang banyak, bukan kepentingan pribadi atau kelompok kecil

tertentu.*®

Adapun tahapan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai

4 Lihat Basiq Djallilf, llmu Ushul Figih Satu dan Dua, (Jakarta: Kencana Media Group,

46 Lihat al-Ghazali, al-Mustasyfa fi ‘llm al-Ushdl, (Beirut: Dar al-Kut(b al-Islamiyah,

F. Metode Penelitian
beikut:
1. Jenis Penelitian
2010)
1993)

47 Lihat Muhammad Ibn Ali asy-Syaukani, Irsyad al-Fahdl, (Beirut: Dar al-Kutdb al-

‘Ilmiyah, 1994)

48 Lihat Ali Sodigin, Fikih, dan Ushul Fikih: Sejarah, Metedologi dan Implementasinya di

Indonesia, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012)

9 1bid. him 92



21

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research)®,
yaitu kajian merujuk kepada data-data yang ada pada referensi berupa
buku-buku dan kitab-kitab yang terkait dengan akad menggunakan

tulisan.

2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifat deskriptif-analitk-komperatif, yaitu data-data
yang ada disusun, digambarkan dan dijelaskan secara rinci lalu di
analisis dan kemudian dibandingkan. Penelitian ini menguraikan dan
membandingkan tentang pemikiran Syafi’iyah dan Hanafiyah mengenai
kabul menggunakan tuisan ketika mempelai laki-laki tidak dapat

menghadiri akad nikah.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah ushul fikih,
penyusun menggunakan istinbas hukum Isalm dalam memahami ijab
atau kabul menggunaan tulisan ketika mempelai laki-laki tidak dapat

menghadiri akad nikah.

4. Teknik Pengumpulan Data

0 Lexy J. Moloeng, Metedologi Penelitian Kualitatif, cet ke-14, Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2001, him 113
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Sesuai dengan objek penelitiannya, maka teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah penelaahan terhadap literer. Oleh
karena itu, metode yang digunakan adalah menelaah dan mengkaji kitab
kedua pemikiran di atas sebagai rujukan primer dan buku-buku serta
sumber tertulis lainnya yang ada relevansinya terhadap permasalahan di
atas. Kemudian data-data tersebut akan diolah, sehingga bisa dijadikan
bahan utama untuk memenuhi target penelitian yang hendak dicapai.

Data-data yang penyusun kumpulkan untuk menyusun skripsi ini
ada 2 (dua) kategori:

a. Data primer

Data ini memuat hal yang berkaitan dengan penelitan ini yang mana
data tersebut dijadkan sebagai sumber rujukan utama penyusun.
Adapun data tersebut antara lain: kitab Mugni al-Muitéji fi Ma ’rifati
Ma’ani al-faz al-Manhdj, 6 jilid, karya Imam Abi Zakariya “Yahya ibn
Syarif an-Nawawi”, yang mana menjelaskan mengenai fiqih madzhab
Syafi’iyah, kitab Badai 'u as-Sonai i /i Tartibi asy-Syardi’i, 7 jlid, karya
Imam ‘Alauddin Abi Bakar ibn Mas’(d al-Kasani al-Hanaff.

b. Data skunder

Data skunder ini di antaranya diambil dari kitab-kitab figh, karya-
karya ilmiah seperti disertasi, skrpsi, serta buku-buku yang membahas
tentang akad nikah menggunakn tulisan. Adapun diantaranya adalah,
disertasi doktor az-Zawdj wa at- Talaq fi al-Islami: Figh Mugaran Bain

al-Mazdhib al-Arba’ah as-Sunniyyah wa al-Mazhab al-Ja fari al-
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Qandn, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Hukum Perkawinan Islam di
Indoesia, Fikih Munakahat: Khitbah, Nikah dan Talak, dan referensi
lain yang berkaitan mengenai akad nikah menggunakan tulisan.
5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya
menggunakan metode analisa data deskriptif non statistik, yaitu
menggambarakan atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan
informasi berupa tabel, grafik, dan angka-angka.

6. Penulisan Laporan

Setelah data di analisis, kemudian dari hasil analisa tesebut serta
teori-toeri yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga menghasilkan
data, maka data yang diperoleh, dihimpun, kemudian diolah
menggunakan metode berfikir sebagai berikut:
a. Metode Induktif
Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang
khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Komparatif
Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang
berbeda dengan jalan membandingkan kedua paham tersebut kemudian
dicari mana yang lebih relevan dengan keadaan sekarang serta

persamaan dan perbedaannya guna diambil kesimpulan.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini perlu adanya penyusunan guna untuk
memudahkan pembaca dalam menelaah, oleh karena itu, penulisan ini akan
dibagi dalam lima bab;

Bab pertama, sebagai pendahuluan bab ini mampu menjadi
pengantar ke arah pemahaman dalam mengkaji bab-bab selanjutnya karena
memiliki peranan penting dalam sistematika penulisan, maka bab ini
tersusun dari beberapa sub bab, diantaranya latar belakng masalah yang
nantinya muncul pertanyaan dari latar belakang tersebut. Pertanyaan
tersebut sebagai sub bab kedua, yang disebut pokok masalah, kemudian ada
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
dan teakhir sistematika pembahasan,

Bab kedua, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran-
gambaran umum mengenai penikahan yang nantinya akan mengerucut
dalam pembahasan akad. Srkipsi ini bejudul akad nikah menggunakan
tulisan maka pembahasan yang akan dijelaskan fokus kepada akad wlaupun
akad itu sendiri sebagai rukun dari pernikahan.

Bab ketiga, penyusun akan memaparkan pendapat Ulama Syafi’iyah
dan Ulama Hanafiyah yang di dalamnya dijelaskan karya-karya mereka.
Selain itu, penyusun juga mencantumkan istinbat hukum dari kedua tokoh
tersebut, sehingga mampu menyalurkan pemikiran- pemikiran cerdas sesuai
dengan bidang keilmuan yang dikaji dalam tulisan ini, yakni Perbandingan

Madzhab.
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Bab keempat, pada bab ini penyusun memfokuskan penulisan
mengenai analisis tentang dasar hukum yang digunakan Syafi’iyah dan
Hanafiyah serta mengkomparasikan pendapat keduanya mengenai metode
istinbdg hukum dalam kabul menggunakan tulisan bagi mempelai laki-laki
yang tidak dapat menghadiri majelis akad nikah.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari proses
penulisan skripsi yang berisi simpulan sebagi jawaban dari pokok masalah
yang telah dibahas sebelumnya. Di samping itu, pada bab ini juga akan

dimuat beberapa saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan analisis, dapat disimpulkan sebagai
berikut;

1. Terkait dengan majelis akad nikah, ulama Syafi’lyah memiliki dua
pendapat, yang pertama, tidak boleh melakukan akad nikah
menggunakan tulisan apabila salah satu ‘aqid tidak hadir dalam majelis
akad, pendapat yang kedua, ulama Syafi’iyah membolehkan akad nikah
menggunakan tulisan apabila kedua ‘aqid tidak hadir di dalam majelis
akad. Hanafiyah sepakat atas akad nikah secara verbal, akan tetapi
membolehkan akad nikah menggunakan tulisan dengan syarat dihadiri
dua orang saksi hal ini berdasarkan nas tentang persaksian dan calon
istri (mempelai pemepuan) mengiyakan apa yang ditulis oleh calon
suami, keridhoan calon isteri merupakan kabul dari ijab yang dituliskan
oleh calon suami.

2. Ulama Syafi’ilyah menggunakan dalil dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa yang menghalalkannya al-furdj adalah lafal al-
inkéh dan at-tazwij dan hadis yang menjelasakn akad nikah merupakan
perjanjian agung. Begitu juga dengan ulama Hanafiyah, menggunakan

dalil Al-Qur’an dan Hadis, akan tetapi dalil yang digunakan adalah dalil-

83
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dalil dalam persaksian, karena ulama Hanafiyah mensyaratkan adanya
saksi dalam pernikahan menggunakan tulisan.

. Jika direlevansikan pada zaman sekarang, pendapat Syafi’iyah lebih
relevan dan lebih kuat digunakan dari pada pendapat Hanafiyah, karena
jika melihat kepada dampak, maka dapat dimungkinakan terjadinya
perceraian menggunakan alat komunikasi, seperti SMS, e-mail, dan lain
sebagainya. Sama halnya ketika melangsungkan akad nikah
menggunakan media komunikasi. Jika dilihat dari konsep maslahak
musalah dan syaratnya, bahwa maslakah mursalah dapat menjadi
metode penetapan hukum apabila kemaslahatan tersebut bersifat
rasional dan pasti, sehingga hukum yang ditetapkan melalui maslakah
mursalah itu benar-benar menghasilkan manfaat dan menolak
kemudharatan. Dalam hal keabsahan akad nikah menggunakan tulisan
dapat digunakan metode maslakah mursalah tersebut, karena jika
melihat kepada kemungkinan dampak yang terjadi, yang mana
menghasilkan kemudharatan, maka akad nikah menggunakan tulisan
dihukumi tidak sah. Akad nikah menggunakan tulisan, tidak hanya
dapat dilakukan bagi salah satu ‘aqid atau keduanya tidak dapat hadir di
dalam majelis akad, akan tetapi akad nikah menggunakan tulisan juga
sebagi jembatan bagi kaum difabel khusunya mereka yang tunawicara

(bisu).
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang diberikan
dalam penelitian yaitu; Jika melakukan akad nikah, disarankan untuk
mengikuti pendapat Syafi’iyah yakni tidak dengan menggunakan tulisan,
akan tetapi menggunakan verbal. Baik itu pengantin laki-laki sendiri yang

hadir ataupun diwakilkan oleh orang lain.
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LAMPRIAN 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH TEKS ARAB

No.

BAB

Him

Foot
Note

TERJEMAH

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan agar kamu mengingat (kebesaran
Allah) (Adz-dzaariyaat (51): 49)

il

10

Wahai para pemuda, barang siapa di aantara
kalian mampu (mempunyai biaya), maka
hendaklah ia menikah.

11

Mereka adala pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. (Al-Bagarah (2): 187)

12

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran) -Nya ialah
Dia menciptakan pasang-pasangan untukmu
dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan
di antaramu rasa kasih dan saying. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah) bagi kaum berfikir
(Ar-Rum (30): 21)

32

13

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan  memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui. (An-Nur (24): 32)

35

19

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(isteri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atau sebagian yang lain
(perempuan) dank arena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah dari hartanya. (An-Nisa (4):
34)

39

25

Diriwayatkan dari Imam Ahmad dari Hasan dari
Imran bin Hashin, Rasulallah SAW bersabda:
tidak sah nikah tanpa wali dan dua orang saksi

26

Saya nikah dan kawinkan kamu dengan putriku
Fatimah dengan mahar seribu rupiah tunai.

Saya terima nikah dan kawinnya dengan mahar
tersebut.




10

11

12

13

14

15

16

17

40

Saya nikah dan kawinkan kamu dengan Fatimah
binti Muhammad yang diwaklkan kepadaku
dengan mahar seribu rupiah tunai.

Saya terima nikah dan kawinnya dengan mahar
tersebut.

Saya nikah dan kawinkan kamu dengan putriku
Fatimah kepada Ali yang telah diwakilkan
kepadamu dengan mahar seribu rupiah tunai.

Saya terima nikah dan kawinnya baginya
dengan mahar tersebut.

Saya nikah dan kawinkan kamu yang telah dibei
kuasa kepadaku sebagai wakil oleh Muhammad
dengan Fatimah kepada Ali yang telah
diwakilkan kepadamu dengan mahar seribu
rupiah tunai.

Saya terima nikah dan kawinnya baginya
dengan mahar tersebut.

Saya nikah dan kawinkan kamu dengan adikku
Fatimah dengan suka rela dan dengan mahar
seribu rupiah tunai.

42

27

Dan dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari
ayahnya: Bahwa Rasulallah SAW bersabda:
Umumkanlah nikah. HR. Ahmad dan Shihahatu
al-hakin

18

19

20

21

60

28

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW. Menikahi
Ummu Habibah dengan diwakilkan oleh Amr
bin Umayah ad-Damriyyi

61

30

Takutlah kepada Allah dan urusan wanita,
sesungguhnya mereka disisimu  sebagai
penolong, engkau ambil mereka dengan amanah
Allah dan engkau halalkan faraj mereka dengan
kalimat Allah. (HR. Muslim, Abu Daud, at-
Tirmidzi)

67

44

Dan persaksikanlah dua orang saki laki-laki di
antaramu. (Al-Bagarah (2): 282)

45

Dan persaksikanlah dengan dua orang saki yang
adil di antara kamu (At-Thalaq (65): 2)

46

Dari Zaid bin Khalid al-Jauhani r.a. bahwasanya
Nabi SAW bersabda: Apakah tidak ku kabarkan
kepada kamu tentang sebaik-baiknya saksi?
lalah orang memberikan kesaksiannya sebelum
ia diminta untuk mengemukakannya. HR.
Muslim

22

v

73

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba




23

24

25

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka  miskin, Allah akan  memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui. (An-Nur (24): 32)

Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab)
agar tidak ada keberatan bagi orang-orang
mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat
itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap
isterinya. (Al-Ahzab (33): 37)

Takutlah kepada Allah dan urusan wanita,
sesungguhnya mereka disisimu  sebagai
penolong, engkau ambil mereka dengan amanah
Allah dan engkau halalkan faraj mereka dengan
kalimat Allah. (HR. Muslim, Abu Daud, at-
Tirmidzi)

26

74 Dan persaksikanlah dua orang saki laki-laki di
antaramu. (Al-Bagarah (2): 282)
75 Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan saksi

yang adil.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Imadm Aba Hanifah

Nu’man bin Sabit ibn Zauta at-Taimi lahir di Kuffah pada tahun 80 H/699
M, beliau merupakan pendiri dari mazhab Hanafi. Beliau merupakan orang
pertama yang menyusun kitab fikih yang dikelompokkan dan dirinci.

2. Imam Malik

Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-Asbahi atau Malik bin Anas
(lengkapnya: Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amr, al-Imam, Abl ‘Abd Allah
al-Humyari al-Asbahi al-Madani), lahir di (Madinah pada tahun 714M /
93H), dan meninggal pada tahun 800M / 179H). Beliau adalah pakar ilmu
fikih dan hadits, serta pendiri Mazhab Maliki.

3. Imam Syafi’i

Abl Abdillah Muhammad bin Idris as- Syafi’i adalah nama asli beliau,
beliau lahir di Palestina pada tahun 150 H/ 767 M, beliau pendiri mazhab
Syafi’i yang menpunyai dua pendapat yang ada di Mesir dan di Irak, yakni
Qaul Qadim dan Qaul Jadid.

4. Imaém Ahmad

Ahmad bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) adalah seorang ahli hadis
dan teologi Islam. Belia lahir di Marw (saat ini bernama Mary di
Turkmenistan, utara Afganistan dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak.
Kunyahnya Abu Abdillah lengkapnya: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Bagdadi/ Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal dikenal juga sebagai Imam Hanbali.

5. Abdul Wahab Khallaf

Syaikh Abdul Wahab Khallaf lahir pada bulan Maret 1888 M di kampung
Kafr al-Zayyat, Mesir. Sejak kecil, beliau mengshafal Al-Qur’an di sebuah
kutab milik Al- Azhar di kampung halamannya. Beliau adalah pengarang
Kitab Ilmi Ushul al-Figh yang menjadi buku diktat wajib di setiap kampus
Fakultas Syari’ah. Selain pakar di bidang Ushul Fikih, beliau adalah pakar
hukum tata negara, bahasa Arab dan yurisprudensi dan menjadi guru besar
bidang ilmu Ushul Fikih di Universitas Al-Azhar Mesir.

6. Muhammad AbQ Zahrah

Nama penuhnya ialah Muhammad Ahmad Mustafa Abl Zahrah dilahirkan
pada 29 Maret 1898 M di Mahallah al-Kubra, Mesir. Abl Zahrah adalah
seorang ulama Ushul Fikih yang prihatin dan pakar dalam ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir. Beliau merupakan guru Universitas Al-Azhar.



7. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syeikh Mushtafa az-Zuhaili. Dia
lahir pada tahun 1351 H/1932 M. Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang
ahli fikih. Dia adalah anggota dewan-dewan fikih yang ada di seluruh dunia,
seperti yang ada di Makkah, Jeddah, India, Amerika, dan Sudan. Di suriah,
Wahbah az-Zuhaili menjabat sebagai Ketua Devisi Fikih dan Mazhab Islam,
fakultas Syariah Universitas Damaskus
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